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Abstract. The Application of Students’ Activeness and Learning Outcomes on 
English Subject through the Application of Think Talk Write (TTW) with 
Flashcard Media for the Fifth Grade Students of SD Negeri 1 Kembaran in the 
Academic Year of 2015/2016.The objectives of this research are: (1) to describe the 
steps on the application of TTW model with flashcard media, (2) to improve students’ 
activeness, and (3) to improve students’ learning outcomes on English subject.This 
research is a collaborative Classroom Action Research (CAR) conducted within 
three cycles. Subjects of the research were 23 students of the fifth grade of SD Negeri 
1 Kembaran. The results of this research show that(1) the application of TTW with 
flashcard media has been conducted through appropriate steps, namely: (a) delivery 
of the materials, (b) development the thinking ability, (c) development of speaking 
ability, (d) development of writing ability, (e) presentation of discussion result. (2) 
the application of TTW model using flashcard media can improve students’ 
activeness, (3) the application of TTW model using flashcard media can improve 
students’ learning outcomes on English language learning for the fifth grade 
students of SD Negeri 1 Kembaran in the academic year of 2015/2016. 
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Abstrak: Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata 
PelajaranBahasa Inggris melalui Penerapan Model Think Talk Write (TTW) 
dengan Media Flashcard di Kelas V SD Negeri KembaranTahun Ajaran 
2015/2016. penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan siswa dan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Inggris di kelas V SD Negeri Kembaran. 
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas kolaboratif yang dilaksanakan dalam 
tiga siklus dengan tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek 
penelitian ini adalah siswa V SDN Kembaran yang terdiri dari 23 siswa. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan tes. 
Validitas data dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model TTW 
dengan media flashcarddapat meningkatkan keaktifan siswa dan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran bahasa Inggris di kelas V SD. Terbukti, persentase peningkatan 
keaktifan pada siklus I sebanyak65,21%, siklus II mencapai 80,48%, dan siklus III 
mencapai 86,95% dan persentase ketuntasan hasil belajar siswa yang diperoleh pada 
siklus I sebanyak50,67%, siklus II mencapai 78,25%, dan siklus III mencapai 
86,74%. 
Kata Kunci :Model Think Talk Write,Media Flashcard, Bahasa Inggris 




Bahasa memiliki peran sentral 
dalam perkembangan intelektual, 
sosial, emosional, dan merupakan 
penunjang keberhasilan siswa dalam 
mempelajari semua bidang studi Pada 
era yang semakin maju ini, bahasa 
Inggris merupakan bahasa yang penting 
untuk dipelajari, hal tersebut dikarena-
kan bahasa Inggris merupakan bahasa 
yang paling banyak digunakan secara 
internasional. 
Bahasa Inggris merupakan bahasa 
asing yang digunakan sebagai bahasa 
internasional yang diarahkan untuk 
mengembangkan keterampilan berba-
hasa untuk dapat berkomunikasi dan 
berwacana dalam tingkat literasi 
perfomative, functional, informational, 
dan epistemic.  
Tujuan mata pelajaran bahasa 
Inggris di SD/MI adalah agar siswa 
mengembangkan kompetensi berkomu-
nikasi dalam bentuk lisan secara 
terbatas untuk mengiringi tindakan 
(language accompanying action) dalam 
konteks sekolah dan supaya siswa 
memiliki kesadaran tentang hakikat dan 
pentingnya bahasa Inggris untuk 
meningkatkan daya saing bangsa dalam 
masyarakat global (BNSP, 2006:142). 
Memperhatikan tujuan yang terkan-
dung pada mata pelajaran bahasa 
Inggris di atas, maka seharusnya pem-
belajaran bahasa Inggris di sekolah 
dasar merupakan suatu kegiatan yang 
disenangi, menantang, dan bermakna 
bagi siswa. 
Berdasarkan wawancara terhadap 
guru bahasa Inggris kelas V SDN 
Kembaran dan dokumentasi nilai 
ulangan harian bahasa Inggris, 
diketahui bahwa penyebab rendahnya 
keaktifan dan hasil belajar siswa pada 
mata pelajaran bahasa Inggris di 
antaranya sebagai berikut: (1) siswa 
kurang memperhatikan penjelasan 
guru, (2) siswa belum memiliki kebe-
ranian dalam mengemukakan pendapat, 
(3) siswa kurang antusias dalam 
mengikuti pembelajaran, (4) siswa 
belum aktif bertanya, dan (5) siswa 
belum berani mempresentasikan hasil 
pekerjaannya.  
Berdasarkan kenyataan tersebut, 
perlu dilakukan perbaikan pembelaja-
ran sebagai upaya untuk meningkatkan 
keaktifan dan hasil belajar siswa. Cara 
yang dapat dilakukan adalah 
memperbaiki proses pembelajaran. 
Dalam perbaikan proses pembelajaran, 
guru harus menyesuaikan dengan 
karakteristik siswa. Charlote Buhler 
(Sobur, 2003: 132) mengungkapkan 
bahwa karakteristik siswa kelas V (usia 
9-11 tahun) adalah memiliki rasa ingin 
tahu yang besar, senang berlatih dan 
senang bereksplorasi. Oleh karena itu, 
guru hendaknya dapat merancang 
pembelajaran yang mampu meng-
aktifkan siswa. 
Salah satu alternatif yang dapat 
ditempuh untuk dapat meningkatkan 
keaktifan dan hasil belajar siswa adalah 
dengan menerapkan model pembela-
jaran Think Talk Write (TTW). Menurut 
Shoimin (2014: 212) diungkapkan 
bahwa Think Talk Write (TTW) meru-
pakan suatu model pembelajaran untuk 
melatih keterampilan peserta didik 
untuk menulis dan menekankan 
perlunya peserta didik mengkomuni-
kasikan hasil pemikirannya.Langkah-
langkah model TTWyang diterapkan 
sesuai dengan pendapat Shoimin (2014: 
214) yaitu guru menjelaskan materi dan 
membagikan LKS, peserta didik 
membuat catatan kecil sehingga terjadi 
proses berpikir (think), siswa 
berinteraksi dengan teman satu grup 
membahas isi catatan dari hasil catatan 
(talk), peserta didik secara individu 
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merumuskan pengetahuan dalam 
bentuk tulisan (write), perwakilan 
kelompok menyajikan hasil diskusi 
kelompok. 
Selain menerapkan model pem-
belajaran yang dapat meningkatkan 
keaktifan siswa, guru perlu memaksi-
malkan penggunaan media pembelaja-
ran dalah satunya adalah dengan 
menggunakan media flashcard. Arsyad 
(2014: 115) mengemukakan bahwa 
flashcard adalah kartu kecil yang berisi 
gambar, teks, atau tanda simbol yang 
mengingatkan atau menuntun siswa 
kepada sesuatu yang berhubungan 
dengan gambar itu. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka 
peneliti tertarik melakukan perbaikan 
pembelajaran melalui Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dengan judul 
“Peningkatan Keaktifan dan Hasil 
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 
Bahasa Inggris melalui Penerapan 
Model Think Talk Write (TTW) dengan 
Media Flashcarddi Kelas V SD Negeri 
Kembaran Tahun Ajaran 2015/2016”.  
Rumusan masalah pada penelitian 
ini sebagai berikut. (1)Bagaimanakah 
penerapan langkah-langkah model 
TTW dengan media flashcard untuk 
meningkatkan keaktifan dan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran 
bahasa Inggris di kelas V SD Negeri 
Kembaran tahun ajaran 2015/2016?. 
(2) Apakah penerapan model TTW 
dengan media flashcard dapat mening-
katkan keaktifan siswa pada mata 
pelajaran bahasa Inggris di kelas V SD 
Negeri Kembaran tahun ajaran 
2015/2016?. (3) Apakah penerapan 
model TTW dengan media flashcard 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran bahasa Inggris di 
kelas V SD Negeri Kembaran tahun 
ajaran 2015/2016? 
Berdasarkan rumusan masalah di 
atas, maka tujuan pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut. (1) Mendes-
kripsikan penerapan langkah-langkah 
model TTWdengan media flashcard 
untuk meningkatkan keaktifan dan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
bahasa Inggris di kelas V SD Negeri 
Kembaran tahun ajaran 2015/2016. (2) 
Meningkatkan keaktifan siswa pada 
pembelajaran bahasa Inggris melalui 
model TTWdengan media flashcard di 
kelas V SD Negeri Kembaran tahun 
ajaran 2015/2016. (3) Meningkatkan 
hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
bahasa Inggris melalui model 
TTWdengan media flashcard di kelas V 




Penelitian dilaksanakan di kelas V 
SDN Kembaran yang beralamat di 
Jalan Joko Sangkrip, Desa Kembaran, 
Kecamatan Kebumen, Kabupaten 
Kebumen. Jumlah subjek penelitian 23 
siswa yang terdiri dari 15 siswa laki-
laki dan 8 siswa perempuan. Penelitian 
ini dilaksanakan pada semester dua 
tahun ajaran 2015/2016, tepatnya pada 
bulan Maret sampai April 2015. 
Sumber data dari penelitian ini adalah 
siswa, guru bahasa Inggris kelas V, 
serta dokumen. 
Pengumpulan data pada penelitian 
ini dilaksanakan dengan teknik tes 
untuk data peningkata hasil belajar dan 
teknik nontes untuk data penerapan 
model TTW dengan media flashcard 
dan peningkatan keaktifan siswa. Alat 
pengumpulan data dalam penelitian ini 
dibagi menjadi dua, yaitu instrumen tes 
berupa lembar soal evaluasi hasil 
belajar siswa dan instrumen nontes 
yang terdiri dari lembar pengamatan, 
lembar wawancara dan lembar 
penilaian keaktifan siswa.  
Peneliti berkolaborasi dengan guru 
bahasa Inggris dalam merencanakan 
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tindakan sesuai dengan kondisi siswa 
kelas V, sedangkan pelaksana tindakan 
dalam penelitian ini adalah guru kelas, 
sehingga merupakan penelitian tinda-
kan kelas kolaboratif. Terdapat tiga 
observer dalam penelitian ini yaitu 
peneliti dan dua orang teman sejawat. 
Data hasil penelitian berupa hasil 
pengamatan terhadap penerapan model 
TTW dengan media flashcard oleh 
guru, penerapan model TTW dengan 
media flashcardoleh siswa, pening-
katan keaktifan siswadan hasil tes 
evaluasi.  
Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu analisis data 
kuantitatif dan analisis data kualitatif. 
Analisis data kuantitatif digunakan 
untuk menganalisis data berupa angka-
angka yang disajikan dalam bentuk 
grafik atau tabel dan diuraikan 
menggunakan kata-kata deskripsi. 
Analisis kualitatif digunakan untuk 
menganalisis data berupa informasi 
berbentuk kalimat yang berupa hasil 
pengamatan, hasil wawancara dan 
peningkatan keaktifan. Analisis data 
yang digunakan adalah analisis data 
kualitatif meliputi 3 alur kegiatan yang 
dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung terus-menerus sampai 
tuntas. Mengacu pendapat dari Miles 
dan Huberman (Sugiyono, 2011: 246) 
yang mengatakan ada tiga komponen 
pengolahan data kualitatif, yakni 
reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
Indikator kinerja dalam penelitian 
ini meliputi: (1) pelaksanaan penerapan 
model TTW dengan media flashcard 
terhadap gurumencapai 85%, (2) 
respon siswa terhadap penerapan model 
TTW dengan media flashcard terhadap 
siswa, (3) peningkatan keaktifan dan 
hasil belajar siswa mencapai 
KKM=70sebanyak 85%. 
Prosedur kerja dalam penelitian ini 
merupakan siklus kegiatan yang akan 
dilaksanakan selama tiga siklus, setiap 
siklus dilaksanakan dua pertemuan. 
Menurut Arikunto, Suhardjono, & 
Supardi (2008: 16-19), empat tahapan 
yang lazim dilalui pada setiap siklus, 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, penga-
matan, dan refleksi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penerapan model TTW dengan 
media flashcard pada mata pelajaran 
bahasa Inggris di kelas V SDN 
Kembaran tahun ajaran 2014/2015 
dilaksanakan dengan langkah sebagai 
berikut: a) penyajian materi, b) pe-
ngembangan keterampilan berpikir 
(think),c) pengembangan keterampilan 
mengemukakanpendapat/berbicara 
(talk), d) pengembangan keterampilan 
menulis (write), e) presentasi hasil dis-
kusi.Data perbandingan hasil pengama-
tan penerapan model TTW dengan 
media flashcard terhadap guru dan 
siswa dapat dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 1. Perbandingan Hasil Pengama-
tan Penerapan Model TTW 
dengan Media 
Flashcardterhadap Guru dan 




Siklus I 69,36% 68,72% 
Siklus II 80,44% 80,33% 
Siklus III 89,83% 90,80% 
 
Berdasarkan Tabel 1.dapat 
disimpulkan bahwa hasil pengamatan 
penerapan model TTW dengan media 
flashcard terhadap guru mengalami 
peningkatan yaitu dari siklus I dengan 
persentase 66,36%, siklus II 80,44%, 
dan siklus III menjadi 89,83% sehingga 
telah mencapai indikator kinerja 
penelitian. Hasil pengamatan terhadap 
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siswa dalam penerapan model TTW 
dengan media flashcardjuga 
mengalami peningkatanyaitu dari 
siklus I dengan persentase 68,72%, 
siklus II 80,33%, dan siklus III menjadi 
90,80% sehingga telah mencapai 
indikator kinerja penelitian. 
Selain melakukan pengamata 
terhadap penerapan model TTW dengan 
media flashcardterhadap guru dan 
siswa, peneliti juga mengamati 
peningkatan keaktifan siswa.Hal ini 
sesuai dengan pendapat Shoimin (2014: 
215) yang menyatakan bahwa model 
pembelajaran TTW dapat membantu 
meningkatkan keaktifan siswa dengan 
berinteraksi dan berdiskusi. Berikut ini 
adalah tabel peningkatan keaktifan 
siswa melalui penerapan model Think 
Talk Write dalam pembelajaran bahasa 
Inggris. 
 
Tabel 2.  Peningkatan Keaktifan Siswa 
pada setiap Siklus 
Tindakan Persentase 
Siklus I 65,21% 
Siklus II 80,48% 
Siklus III 86,95% 
 
Berdasarkan Tabel 2.dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model 
TTW dengan media flashcarddapat 
meningkatkan keaktifan siswa, terbukti 
dengan meningkatnya persentase 
keaktifan siswa setiap siklus. Pada 
siklus I persentase keaktifan siswa 
sebesar 65,21%, pada siklus II menjadi 
80,48%, dan meningkat menjadi 
86,95%pada siklus III.  
Keaktifan belajar juga dapat 
mempengaruhi hasil belajar yang 
didapatkan oleh siswa. Hal ini sesuai 
dengan pendapatSudjana 
(dalamPurwati, 2010: 27) bahwa 
keaktifan belajar dapat membantu 
siswa menerapkan apa yang 
diperolehnya untuk menyelesaikan 
tugas atau persoalan yang dihadapinya. 
Perbandingan hasil belajar siklus 
Isampai siklus III dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
 
Tabel 3. Persentase Ketuntasan Hasil 




Siklus I 50,67% 
Siklus II 78,52% 
Siklus III 89,12% 
 
Berdasarkan Tabel 3. dapat 
disimpulkan bahwa persentase hasil 
belajar siswa dari siklus I sampai siklus 
III mengalami peningkatan. Ketuntasan 
hasil belajar siswa pada siklus I 
mencapai 50,67%, siklus II meningkat 
menjadi 69,65%, dan pada siklus III 
meningkat menjadi 89,12%. Rata-rata 
hasil belajar pada siklus I adalah 61,95, 
siklus II 77,38, dan pada siklus III 
meningkat menjadi. 86,74.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil pelaksanaan 
tindakan dan pembahasan yang telah 
diuraikan maka diperoleh simpulan 
sebagai berikut. 
(1) Penerapan model TTW dengan 
media flashcarduntuk mening-
katkan keaktifan dan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran bahasa 
Inggris di kelas V SDN 
Kembarantahun ajaran 
2014/2015dilaksana-kan melalui 
langkah:a) penyajian materi, b) 
pengembangan keteram-pilan 
berpikir (think), c) pengem-bangan 
keterampilan mengemuka-
kanpendapat/berbicara (talk), d) 
pengembangan keterampilan me-
nulis (write), e) presentasi hasil 
diskusi. 
(2) Penerapan model TTW dengan 
media flashcard dapat meningkat-
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kan keaktifansiswa pada pembe-
lajaran bahasa Inggris di kelas V 
SDN Kembaran tahun ajaran 
2015/2016. 
(3) Penerapan model TTW dengan 
media flashcard dapat meningkat-
kan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran bahasa Inggris di kelas V 
SDN Kembaran tahun ajaran 
2015/2016. 
Berdasarkan simpulan di 
atas,peneliti menyarankan kepada 
berbagai pihak yang kiranya dapat 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan 
dalam peningkatan mutu pendidikan 
pada umumnya dan peningkatan 
pembela-jaran di SDN Kembaran dan 
pada khususnya yakni sebagai berikut. 
(1) Guru dapat menjadikan penerapan 
model TTW dengan media flash-
cardsebagai alternatif untuk 
meningkatkan keaktifan dan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran 
bahasa Inggris. 
(2) Siswa hendaknya lebih bersemang-
at saat mengikuti pembelajaran ter-
utama saat kegiatan diskusi, mau 
menyampaikan pendapat, dan 
memanfaatkan kesempatan berta-
nya yang diberikan guru dengan 
baik. 
(3) Pihak sekolah dapat menyarankan 
kepada guru untuk membuat media 
yang bervariasi sehingga menarik 
perhatian dan antusias siswa ketika 
mengikuti pembelajaran. 
(4) Peneliti lain yang akan melaksa-
nakan PTK untuk meningkatkan 
keaktifan dan hasil belajar siswa 
hendaknya melakukan inovasi 
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